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MOTTO 
 
“Waktu tak pernah bertanya tentang apa yang telah kita kerjakan, juga tak memberi solusi 
atas segala permasalahan. 
Namun, ia menjadi saksi atas setiap kejadian” 
(NN) 
 
“Apa yang terbentang di belakang kita dan apa yang terbentang dihadapan kita adalah hal 
kecil dibandingkan dengan apa yang terbentang dalam diri kita” 
(Ralph Woldo Emerson) 
 
“Orang yang tidak pernah belajar menuruti perintah, tidak bisa menjadi komandan yang baik” 
(Aristoteles) 
 
“Kita semua mempunyai saat-saat yang menentukan. Pada saat-saat inilah kita menemukan 
karakteristik sejati kita. 
Kita menjadi pahlawan atau pengecut, pewarta kebenaran atau pembohong, kita melangkah 
maju atau melangkah mundur” 
(Robert T. Kiyosaki) 
 
“Tiada kata gagal, yang ada sukses atau belajar” 
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ABSTRACT 
 
EVALUASI SISTEM PEMBELIAN BAHAN BAKU 
PADA PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY 
SURAKARTA 
 
MIFTAHUL AZMI 
F3306153 
 
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta is one of manufacturing 
company having business in the field of cigarette making industry. Main raw 
material applied by company is tobacco. Raw material is one of a most important 
factor in production process. How company obtains the raw material? The 
company will must not miss from purchasing activity of raw material. To be able 
to do purchasing of good raw material, hence company requires an appropriate 
system. 
The objective of this research is to know and evaluated purchasing system 
of raw material at PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta. Levying of good 
raw material can be done with existence of purchasing system of raw material 
which in it covers related function, document and note of accountancy applied, 
procedure network forming system and adequate internal control system. 
Based on result of the evaluation can be concluded that purchasing system 
of raw material applied by PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta have 
been good enough and has been supported with adequate internal control 
system.But still be found some weakness like existence of geminating function of 
receiving with function of warehouse and has not existence of raw material 
purchasing system flowchart. 
Based from the weaknes that be found, writer gives suggestion that might 
be made consideration of company to increase system effectiveness. The 
suggestion are, ought to be done dissociation function between function of 
acceptance with function of warehouse and it is better if the company makes raw 
material purchasing system flowchart. 
 
 
Keywords  : Accounting Information System, Raw Material 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
Perusahaan rokok Djitoe pertama kali didirikan pada tahun 1960 
yang berlokasi di Kampung Sewu Surakarta. Pada awal operasinya 
perusahaan ini merupakan usaha home industry yang kemudian 
berkembang menjadi perusahaan perseorangan, pemilik perusahaan 
tersebut adalah Bapak Soetantyo. Produk yang dihasilkan pada saat itu 
adalah berupa rokok kretek tangan linting tradisional dan hanya dikerjakan 
oleh beberapa orang tenaga kerja yang sebagian terdiri dari keluarga 
sendiri. Nama Djitoe dalam Bahasa Jawa berarti siji lan pitu, sedangkan 
dalam Bahasa Indonesia berarti tujuh belas yang bagi bangsa Indonesia 
merupakan angka keramat. Djitoe juga dapat diartikan tepat atau paling 
tepat. Jadi rokok Djitoe paling tepat dinikmati oleh konsumen golongan 
bawah dan menengah. Harga rokok Djitoe juga relatif murah dan dapat 
dijangkau oleh konsumen golongan bawah, sedangkan mutu dan rasa pada 
waktu itu banyak digemari oleh masyarakat Surakarta pada khususnya. 
Bapak Soetantyo mempunyai pemikiran yang lebih jauh untuk 
meningkatkan dan memperkuat perusahaannya. Perusahaan rokok Djitoe 
resmi pada tahun 1964 dengan bentuk badan hukum Perusahaan 
Perorangan dengan Nomor 8124/1964. produk yang diandalkan masih 
1
 xvi 
berupa rokok kretek tangan. Pada tahun 1968, perusahaan rokok Djitoe 
mengalami kemunduran. Kemunduran tersebut terjadi yaitu pada saat itu 
di Surakarta muncul beberapa perusahaan sejenis, sehingga menyeabkan 
banyak pesaing selain itu karena keterbatasan alat-alat yang digunakan, 
maka perusahaan dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya 
perlu adanya tambahan modal untuk menggantikan atau menambah alat-
alat yang lebih baik dan modern. Dengan adanya Peraturan Pemarintah 
Nomor 7/1968 tentang Pemberian Penanaman Modal Dalam Negeri  
(PMDN) dengan syarat perusahaan harus berbadan hukum berbentuk 
Perusahaan Terbatas (PT) hal tersebut merupakan dorongan dan 
kesempatan baik bagi perusahaan rokok Djitoe yang merupakan angin 
segar untuk kelanjutan dalam usahanya karena dengan adanya Peraturan 
Pemerintah tersebut memungkinkan perusahaan memperoleh tambahan 
modal untuk mengembangkan usahanya. 
Pada awal tahun 1969 tepatnya tanggal 7 Mei 1969, bentuk 
perusahaan ini diubah menjadi Perseroan Terbatas (PT) yang disahkan 
dengan akte notaris H. Moeljanto, Nomor : 4 tanggal 7 Mei 1969 dengan 
nama PT. DJITOE INDONESIAN TOBACCO COY. Dimana hampir 
seluruh saham-sahamnya dimiliki oleh keluarga Bapak Soetantyo, dengan 
ditambah modal memperoleh kepercayaan dari pemerintah berupa kredit 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN). 
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Pada tahun 1970 akte perusahaan diperbaharui lagi dengan akte 
Nomor 7 tanggal 18 Februari 1970 dengan tambahan Berita Negara RI 
Nomor 87 tanggal 30 Oktober 1969. 
Dengan adanya fasilitas PMDN yang berupa tambahan modal 
tersebut, perusahaan dapat membeli beberapa mesin dan peralatan baru 
yang lebih memadai. Bahkan pada tahun 1971 perusahaan melengkapi 
peralatan dengan membeli satu set mesin percetakan, yang semula hanya 
digunakan untuk mencetak kebutuhan sendiri, seperti mencetak etiket/ 
pembungkus, merek sigaret, label dan lain-lainnya. Disamping mencetak 
untuk kebutuhan sendiri juga menerima jasa dari perusahaan lain, hal 
tersebut dikarenakan yang sedianya mesin percetakan ini dimaksudkan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan dalam peruisahaan saja. 
Kemajuan PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy  yang dicapai 
semakin baik, ditambah lagi dengan peralatan satu unit mesin linting 
sigaret kretek filter, satu unit mesin linting sigaret warming filter, satu unit 
mesin pembuat filter. Dengan adanya kemajuan ini sehingga perlu 
memindahkan lokasi perusahaan ke alamat sekarang ini, tepatnya Jalan 
LU. Adisucipto Nomor 51, Telp. (0271) 44757 Surakarta. Maksudnya agar 
dapat menunjang kemajuan perusahaan di masa mendatang, baik dalam 
perluasan pabrik maupun dalam menyerap pertambahan tenaga kerja. 
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2. Letak Geografis Perusahaan 
Letak geografis perusahaan rokok Djitoe tepatnya berlokasi di Jalan 
LU. Adisucipto Nomor 51 Surakarta, dengan luas lahan pabrik sekitar 
40000 m². Melihat dari lokasinya yang terletak di pinggir jalan raya yang 
merupakan jalur bus dan truk, maka akan sangat menguntungkan bagi 
perusahaan. Dengan letak pabrik di pinggir jalan raya, sangat besar artinya 
yang dapat menunjang kelancaran dalam bidang pengangkutan. Disekitar 
perusahaan masih cukup banyak areal tanah yang berupa sawah dan 
harganya pun cukup murah dibandingkan dengan harga tanah di dalam 
kota sehingga untuk perluasan pabrik pun masih dapat dilakukan. Fasilitas 
yang dimiliki berupa kendaraan yang berfungsi untuk mengangkut bahan-
bahan yang dibeli dari leveransir, maupun untuk mengirim hasil 
produksinya ke daerah-daerah pemasarannya yang telah ditunjuk sebagai 
kantor perwakilan atau agen, dan juga kendaraan yang dipergunakan untuk 
antar jemput karyawan sehingga sangat menunjang untuk kelancaran di 
dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. 
Perusahaan mempertimbangkan beberapa faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan lokasi perusahaan rokok Djitoe di Surakarta ini, 
yaitu sebagai berikut : 
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a. Faktor primer 
1) Harga tanah 
Letak pabrik yang berada di pinggir kota, harga tanah waktu itu 
cukup murah dibanding dengan harga tanah di dalam kota, maka 
akan menghemat biaya bila perusahaan dibangun di pinggir kota. 
2) Prasana angkutan 
Lokasi pabrik berada di pinggir jalan raya yang dapat dilalui jalur 
bus dan truk, maka pengangkutan bahan baku maupun hasil 
produksinya sangat strategis. 
3) Sumber bahan baku 
Kota Surakarta dekat dengan produsen tembakau sehingga 
penyortiran bahan baku lancar. Tembakau yang digunakan berasal 
dari daerah Boyolali, Temanggung, Muntilan, Weleri, dan 
Bojonegoro yang jaraknya tidak terlalu jauh dari kota Surakarta. 
Cengkeh yang digunakan dari Purwokerto, Lampung, Sulawesi, 
dan dari Ambon. Jika sumber bahan baku utama dari daerah 
tersebut habis, baru mempergunakan tembakau dari daerah lain dan 
cengkeh yang digunakan adalah cengkeh impor. 
4) Tenaga kerja 
Tenaga kerja pelinting, ketok, dan etiket atau pembungkus berasal 
dari sekitar pabrik sehingga tidak perlu lagi fasilitas antar jemput 
karyawan. 
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5) Pasar 
Pasar rokok Djitoe pada tahun 1960 sampai tahun 1970 hanya di 
daerah Surakarta dan sekitarnya. Adanya keinginan berkembang 
yang lebih luas maka pasarnya kemudian berkembang. Sebagian 
dijual di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, bahkan sampai 
keluar Jawa seperti Sumatera Utara dan Sumatera Selatan, 
Kalimantan Tengah, Sulawesi bagian Utara, dan Ujung Pandang. 
Dengan kantor-kantor perwakilan di Semarang, Jakarta, dan 
Palembang khusus untuk pemasaran di daerah sekitarnya. 
b. Faktor sekunder 
1) Lingkungan pabrik 
Pabrik terletak di Jalan LU. Adisucipto Nomor 51, Telp. (0271) 
44757 Surakarta merupakan daerah industri karena di sekitarnya 
berdiri pabrik lain seperti Iskandar Tex, Puru Tex, Perusahaan Es 
Sumber Tirta dan lain sebagainya. 
2) Fasilitas air dan listrik 
Selain mempergunakan air dari PAM juga mempergunakan sumber 
air dari dalam tanah dengan menggunakan pompa listrik yang 
cukup jernih dan memenuhu syarat untuk dimanfaatkan terutama 
dipergunakan untuk keperluan merendam cengkeh dan sebagian 
untuk kebutuhan cuci mencuci sehari-hari. 
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3) Fasilitas perbankan 
Di kota Surakarta terdapat banyak bank antara lain : 
a) BNI (Bank Nasional Indonesia) 
b) BDN (Bank Dagang Nasional) 
c) BRI (Bank Rakyat Indonesia) 
d) BPD (Bank Pembangunan Daerah) 
e) BCA (Bank Central Asia) 
4) Kebersihan kota dan udara 
Karena pabrik terletak di pinggir kota yang berada di kawasan 
industri maka tidak mengganggu kebersihan kota dari pencemaran 
udara dan suara. 
 
3. Modal Perusahaan 
Mengenai modal perusahaan pada umumnya untuk perusahaan 
Perseroan Terbatas dilihat dari sumbernya berasal dari hutang dan modal 
sendiri, hal ini dapat dilihat dalam neraca sebelah kredit atau pasiva. 
Diantara salah satu modal adalah saham-saham yang jenisnya ada tiga 
macam yaitu : saham biasa, saham preferen, dan saham prferen kumulatif. 
Sedangkan di dalam perusahaan rokok PT. Djitoe Indonesian Tobacco 
Coy, jika dilihat dari sudut pandang modal, maka terdiri dari saham biasa 
dan saham preferen. Mengenai pengertiannya dapat dijelaskan di bawah 
ini : 
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a. Saham Biasa 
Jenis saham yang pemegangnya atas deviden. Bilamana perusahaan 
memperoleh laba berhak atas laba sebesar prosentase tertentu yang 
telah ditetapkan perusahaan. Jenis saham ini banyak dimiliki oleh 
pihak umum dan sebagian lagi dimiliki oleh kalangan keluarga sendiri. 
b. Saham Preference 
Jenis saham yang pemegangnya berhak atas deviden tetap sekalipun 
perusahaan menderita rugi berhak menerima secara tetap sebesar 
persentase tertentu yang telah ditetapkan perusahaan. Hal ini seperti 
hutang obligasi, walaupun perusahaan menderita rugi tetap dibayar 
bunganya. Jenis saham ini dimiliki oleh kalangan keluarga sendiri dan 
tidak dijual untuk umum. 
 
4. Visi, Misi, dan Tujuan Perusahaan 
PT. Djitoe mempunyai Visi, Misi, dan Tujuan perusahaan rokok 
Djitoe yang akan menjadi pegangan kerja maupun dalam pelaksanaan 
hingga pengawasan, yang akan diuraikan sebagai berikut : 
a. Visi Perusahaan Rokok Djitoe 
Peruisahaan rokok Djitoe adalah pemimpin kategori rokok kretek 
termuka khususnya di kota Surakarta. 
b. Misi Perusahaan Rokok Djitoe 
1) Mendapatkan keuntungan yang layak sebagai sumber penghasilan 
khususnya dan untuk kepentingan-kepentingan perusahaan dalam 
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mengembangkan dan meningkatkan PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy. 
2) Memberikan kepuaan kepada konsumen melaui produk perusahaan 
yang dihasilkan. 
3) Membantu pemerintah dalam mengurangi pengangguran dengan 
adanya kesempatan lapangan kerja khususnya bagi penduduk di 
sekitar pabrik. 
4) Menambah pemasukan bagi pemerintah daerah dengan melalui pita 
cukai dan pajak. 
c. Tujuan Perusahaan Rokok Djitoe 
Memberikan kontribusi dalam kategori rokok kretek guna memenuhi 
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
 
5. Struktur Organisasi Perusahaan 
a. Pengertian Organisasi dan Bentuk Organisasi 
Setiap perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya dan dapat 
berjalan dengan lancar, setiap perusahaan harus mempunyai susunan 
organisasi yang jelas sehingga tidak terjadi ketimpangsiuran atau 
dalam melaksanakan pekerjaan maupun pemberian tugas dan perintah 
yang tidak sesuai dengan prosedur dan fungsi tugasnya. Adapun 
pengertian organisasi adalah sekelompok orang yang bekerja secara 
bersama-sama untuk tercapainya suatu tujuan perusahaan. 
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Pada perusahaan rokok PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy, 
bentuk organisasinya adalah bentuk garis lurus dan staf. Hal ini dengan 
pertimbangan agar ada suatu kesatuan dalam pimpinan serta 
pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas. 
b. Struktur Organisasi 
Macam-macam rokok yang dihasilkan oleh perusahaan rokok Djitoe 
antara lain : rokok kretek tangan : Djitoe King Size Merah dan Hijau, 
Rokok Kretek Mesin Filter : Djitoe Golden Eksekutive, Djitoe Slim. 
Produksi yang bermacam-macam maka diperlukan adanya 
organisasi yang teratur. Adapun struktur organisasi di PT. Djitoe 
Inedinesian Tobacco Coy secara garis besar dapat dilihat pada skema 
Gambar 1.1 berikut ini : 
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Berdasarkan gambar struktur organisasi di PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy tersebut  dapat diketahui tugas dan tanggung jawab 
masing-masing bagian beserta seksi-seksinya yang terdapat dalam 
struktur organisasi yang bersangkutan. 
Deskripsi jabatan masing-masing bagian tersebut adalah  sebagai 
berikut : 
1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Suatu badan yang mempunyai kekuasaan tertinggi dalam 
perusahaan dimana para anggotanya adalah pemegang saham yang 
berhak menentukan arah jalannya perusahaan. 
2) Komisaris 
Badan pengawas dan penasehat Direksi yang ditunjuk dan 
bertanggung jawab langsung kepada RUPS. Komisaris 
beranggotakan dua orang yang tugasnya yaitu : 
a) Memberi nasehat kepada Direksi bilamana dipandang perlu. 
b) Mengawasi kegiatan perusahaan serta menilai kebijaksanaan 
direksi, apakah sesuai dengan yang tercantum dalam AD/ART 
perusahaan atau peraturan-peraturan perusahaan yang telah 
ditetapkan. 
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3) Direksi 
a) Direktur I 
Direksi I PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy dijabat oleh 
Bapak HA. Soetantyo yang bertanggung jawab langsung 
kepada RUPS. 
b) Direktur II 
Direksi II bertindak sebagai Direktur I pada saat Direktur I 
berhalangan hadir/ tidak ada di tempat. Direktur II juga sebagai 
pengawas langsung yang bertanggung jawab penuh terhadap 
segala kegiatan intern perusahaan. 
4) Staf Direksi 
Merupakan badan penasihat dan sebagai pembantu Direksi yang 
tugasnya membantu direktur dan memberikan saran atau pendapat 
dan pertimbangan-pertimbangan dalam mengambil suatu 
keputusan atau perumusan kebijakan perusahaan. 
5) Bagian Keuangan 
Bertanggung jawab langsung kepada Direksi. Tugas bagian 
keuangan adalah sebagai berikut : 
a) Menyelenggarakan/ mengatur anggaran perusahaan yang 
menyangkut penerimaan dan pengeluaran kas. 
b) Menyelanggaran sistem pembukuan dan pengawasan keuangan 
yang baik dan teratur. 
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c) Membuat dan mengajukan laporan keuangan kepada Direksi 
yang pelaksanaannya dalam hal ini oleh seksi pembukuan. 
6) Bagian Produksi 
Bagian ini bertanggung jawab langsung kepada Direksi untuk 
mengajukan permintaan pembelian sesuai posisi persediaan yang 
ada di gudang, melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan 
kuantitas barang yang diterima dari pemasok guna menentukan 
dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan dan 
untuk menyimpan barang yang diterima. Selain itu, bagian 
produksi mempunyai tugas sebagai berikut : 
a) Menjalankan proses produksi sesuai rencana yang telah 
ditetapkan, baik untuk produksi pesanan maupun untuk 
persediaan gudang barang jadi. 
b) Menjaga dan meningkatkan kualitas produk. 
c) Mengadakan pengawasan pelaksanaan proses produksi, serta 
pengawasan mesin atau peralatan produksi baik dalam 
pengoprasiannya maupun dalam perawatannya. 
7) Bagian Umum 
Bagian umum bertanggung jawab langsung kepada Direksi. Bagian 
ini bertanggung jawab penuh atas urusan : 
a) Teknik meliputi : listrik, mesin, dan bengkel kendaraan. 
b) Kesehatan dan kebersihan. 
c) Perawatan gedung dan bangunan. 
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d) Urusan rumah tangga perusahaan dan dana sosial untuk 
kepentingan umum. 
e) Keamanan. 
8) Bagian Administrasi 
Bagian ini bertanggung jawab terhadap Direksi. Tugasnya adalah 
sebagai berikut : 
a) Mengurus keluar masuk surat-surat perusahaan. 
b) Menyelenggarakan sistem file atau pengarsipan atas dokumen 
perusahaan. 
c) Mengadakan/ membuat laporan perkembangan perusahaan 
yang meliputi anggaran baik secara berkala tiap triwulan 
maupun laporan akhir tahun. 
9) Bagian Humas dan Personalia 
Bagian ini bertanggung jawab kepada Direksi. Tugasnya adalah : 
a) Melaksanakan seleksi penerimaan karyawan baru. 
b) Mengatur tata tertib bagi karyawan seta menyelenggarakan dan 
mengawasi absensi karyawan dan pembayaran upah/ gaji 
karyawan dalam pelaksanaannya dibantu oleh seksi penggajian. 
c) Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) bagi karyawan yang tidak 
memenuhi syarat atau bagi karyawan yang melanggar peraturan 
yang berlaku baik yang diatur dalam KKB perusahaan maupun 
yang ditetapkan dalam Menteri Tenaga Kerja. 
10) Bagian Pembelian 
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Bagian pembelian bertanggung jawab langsung kepada Direksi. 
Tugasnya adalah sebagai beriklut : 
a) Melaksanakan pembelian bahan-bahan yang diperlukan 
perusahaan serta melakukan pembelian peralatan dan 
perlengkapan lainnya yang perlu. 
b) Meretur barang-barang yang dibeli jika tidak sesuai dengan 
pasanan baik secara kualitas maupun harga yang telah disetujui 
sebelumnya. 
c) Menyelenggarakan administrasi pembelian dan membuat 
laporan pembelian yang ditujukan kepada direksi. 
d) Mengadakan pengangkutan bahan-bahan dari daerah-daerah 
asalnya yang sekiranya perlu diangkut dengan kendaraan 
perusahaan untuk kelancaran bahan-bahan yang diperlikan 
yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh seksi ekspedisi. 
e) Melakukan pencatatan atas keluar masuknya persediaan yang 
ada di gudang. 
11) Bagian Penjualan 
Bagian penjualan bertanggung jawab langsung kepada Direksi. 
Tugasnya adalah sebagai berikut : 
a) Mengadakan penyusunan pesanan dari masing-masing kantor 
perwakilan atau dari agen di masing-masing daerah pemasaran. 
b) Melaksanakan penjualan produk kepada konsumen melalui 
lembaga parantara. 
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c) Menyelenggarakan administrasi penjualan dan rekapitulasi 
laporan penjualan baik secara berkala maupun laporan akhir 
tahunan. 
d) Mengadakan saluran distribusi yang baik dalam 
pelaksanaannya dibantu oleh seksi ekspedisi untuk 
pengangkutan/ pengiriman produk perusahaan sesuai dengan 
pesanan dari kantor perwakilan/ agen. 
e) Mengadakan survei ke masing-masing daerah pemasaran dalam 
usaha meningkatkan omset pemasaran dan memperluas daerah 
pemasaran yang dalam pelaksanaannya dibantu oleh seksi iklan 
dan promosi. 
 
6. Ketenagakerjaan dan Kesejahteraan Sosial Tenaga Kerja 
a. Tenaga Kerja 
Jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh perusahaan rook PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy yaitu sekitar 997 orang. Dimana untuk bagian 
produksi 118 orang dan bagian gudang sebanyak 5 orang, untuk 
karyawan terdiri dari : 
1) Tenaga kerja borongan terdiri dari 609 tenaga kerja wanita. 
2) Tenaga kerja haraian terdiri dari 201 tenaga kerja pria dan wanita. 
3) Tanaga kerja bulanan terdiri dari 75 tenaga kerja pria dan 13 tenaga 
kerja wanita. 
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Jam kerja karyawan untuk bagian produksi dan gudang adalah sebagai 
berikut : 
1) Senin sampai Jumat 
Karyawan bulanan dari jam 07.45 s.d. 14.45 WIB 
Karyawan harian dari jam 07.15 s.d. 16.15 WIB 
Karyawan borongan dari ja 06.00 s.d. selesai 
2) Sabtu 
Karyawan bulanan dari jam 07.45 s.d. 14.00 WIB 
Karyawan harian dari jam 07.15 s.d. 14.00 WIB 
Karyawan borongan dari ja 06.00 s.d. selesai 
Sistem pengupahan yang digunakan ole PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy adalah : 
1) Karyawan bulanan  : sebulan sekali 
2) Karyawan harian  : seminggu sekali 
3) Karyawan borongan  : 3 hari sekali 
 
b. Kesejahteraan Sosial dan Tenaga Kerja 
Kesejahteraan tenaga kerja untuk PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
tersebut disesuaikan dengan peraturan yang berlaku, baik yang diatur 
dalam Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, Peraturan Menteri 
Tenaga Kerja maupun yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri 
Tenaga Kerja. Kesjahteraan tenaga kerja PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy diwujudkan dalam aturan sebagai berikut : 
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1) UU No. 1 tahun 1951 pasal 10 tentang waktu kerja dan waktu 
istirahat ditetapkan 7 jam sehari dan 40 jam seminggu. 
2) UU No. 1 tahun 1970 pasal 10 tentang Panitia Pembina 
Keselamatan dan Kesejahteraan Kerja (P2K3) dengan surat 
Keputusan Kakanwil Depnaker Dati I propinsi Jawa Tengah No. 
462/W.01/1989 dan dilengkapi penyediaan poliklinik perusahaan 
yang dipimpin oleh dua orang dokter, satu dokter umum, dan satu 
dokter hyperkes dengan dibantu satu orang bidan dan satu orang 
perawat. 
3) PP No. 33 tahun 1977 pasal 3 bahwa perusahaan diwajibkan 
menyelenggarakan Program Asuransi Tenaga Kerja (ASTEK). 
Dalam realisasinya seluruh tenaga kerja PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy menjadi anggota ASTEK. 
4) PP No. 8 tahun 1981 tenang perlindungan upah sesuai dengan 
pasal 2 s.d. 10. 
5) SK Menteri Tenaga Kerja No. Kep 72/Men/84 tentang Dasar 
Perhitungan Upah Lembur melebihi 7 jam kerja pada hari-hari 
biasa dan 5 jam kerja pada hari Sabtu dihitung lembur sesuai 
dengan peraturan yang berlaku : 
a) Upah sejam bagi pekerja bulanan ´
173
1
 upah sebulan. 
b) Upah sejam bagi pekerja harian ´
20
3
 upah sehari. 
 xxxiv 
c) Upah sejam bagi pekerja borongan atau satuan sama dengan 
´
7
1
 rata-rata hasil kerja sehari. 
d) Pekerja dipekerjakan pada hari Minggu atau hari besar resmi 
dibayarkan 2x upah hari kerja biasa. 
6) Selain menerima upah yang biasa diterima, untuk karyawan 
bulanan dan harian mendapat makan siang satu kali pada waktu 
istirahat siang jam 11.30 s.d. 12.30 WIB. 
7) Bagi karyawan yang menderita sakit dan tidak dapat ditangani oleh 
dokter poliklinik perusahaan atau perlu rawat inap, perusahaan 
bekerjasama dengan RSU Pusat Surakarta dan Swasta RSU Panti 
Waluyo Surakarta. Bagi karyawan yang dirawat di RSU 
pemerintah, biaya ditanggung sepenuhnya oleh perusahaan selama 
jangka waktu tidak dari 3 bulan. Bagi karyawan yang dirawat di 
RSU Panti Waluyo biaya perawatan dan pengobatan selama tidak 
kurang dari 3 bulan, 50% ditanggung perusahaan dan 50% 
ditanggung pihak keluarga. 
8) Cuti sakit selama karyawan dalam keadaan sakit terus menerus 
tidak lebih dari 1 tahun maka upah akan dibayar sebagai berikut : 
a) 3 bulan pertama dibayar 100%x upah pokok 
b) 3 bulan kedua dibayar 75%x upah pokok 
c) 3 bulan ketiga dibayar 50%x upah pokok 
d) 3 bulan keempat dibayar 25%x upah pokok 
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Bila selewatnya 1 tahun karyawan masih sakit, maka segala hak 
dan kewajibannya dihentikan sementara waktu dengan ketentuan 
statusnya masih karyawan PT. Djitoe dan masih berhak menerima 
Uang Santunan Kematian yang diterima melalui ASTEK. 
9) Bagi karyawan yang istrinya melahirkan diberikan cuti haid selama 
3 hari dan karyawati yang keadaan hamil tua atau melahirkan 
diberikan cuti hamil selama 3 bulan (1 bulan sebelum melahirkan 
dan 2 bulan setelah melahirkan, dengan diberikan bantuan biaya 
melahirkan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam 
Kesepakatan Kerja Bersama/ KKB). 
10) Bagi karyawan yang dalam keadaan hamil tua atau melahirkan 
diberikan cuti 1 hari. Bagi karyawan/ karyawati yang 
melangsungkan pernikahan diberi cuti nikah 2 hari. Bagi 
karyawan/ karyawati yang anaknya, suami/ istrinya meninggal 
diberikan cuti 2 hari, bagi orang tuanya meninggal diberi cuti 1 
hari. Bagi karyawan/ karyawati yang menikahkan anaknya 
diberikan cuti 2 hari dan menyunatkan anaknya diberi cuti 1 hari. 
11) Membentuk PKB (Paguyuban Keluarga Berencana) dan telah 
mandiri. 
 
 
 
7. Hasil Produksi dan Bahan Baku 
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a. Hasil Produksi 
PT. Djitoe menghasilkan produk rokok berbagai macam jenis yang 
digolongkan menjadi tiga macam, yaitu : 
1) Sigaret Kretek Tangan (SKT) adalah rokok yang pembuatanya 
dengan menggunakan tangan (manual), jenis rokok ini dibagi 
menjadi : 
a) Djitoe King Size Merah 
b) Djitoe King Size Hijau 
2) Sigaret Kretek Mesin (SKM) adalah rokok yang pembuatannya 
dengan menggunakan mesin, jenis rokok ini dibagi menjadi : 
a) Djitoe Golden Eksekutive 
b) Djitoe Slim 
b. Bahan Baku Yang Digunakan 
Bahan baku utama yang digunakan untuk proses produksi digolongkan 
menjadi dua macam, yaitu : 
1) Bahan baku utama 
a) Tembakau 
Pasokan tambakau berasal dari daerah sekitar Surakarta karena 
daerah Surakarta berdekatan dengan daerah produsen tembakau 
antara lain daerah Boyolali, Temanggung, Muntilan, Weleri, 
Bojonegoro, dll. Sehingga untuk penyediaan bahan baku 
tembakau ini dapat berlangsung lancar, namun apabila pasokan 
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tembakau dari daerah tersebut habis, baru mempergunakan 
tembakau dari daerah lain. 
b) Cengkeh 
Cengkeh yang digunakan adalah cengkeh lokal yaitu cengkeh 
yang diperoleh dari daerah Purwokerto, Lampung, Sulawesi, 
Ambon, dll. Apabila pasokan cengkeh dari daerah tersebut 
habis maka perusahaan akan memperoleh pasokan cengkehnya 
melalui cengkeh impor. 
c) Saos, untuk bahan baku saos ini diperoleh dari supplier. 
d) Filter root 
e) Kertas sigaret 
2) Bahan penolong, terdiri dari : 
a) Pati 
b) Manis jangan 
c) Gula jawa 
d) Sakarine 
e) Mentol 
f) Plastik 
g) Air : untuk merendam cengkeh dan mengisi ketel uap yang 
digunakan dalam proses pemanasan uap air pada proses 
pengeringan tembakau. 
h) Bahan bakar (solar) untuk pemanasan ketel uap. 
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8. Aspek Produksi 
a. Perencanaan Produksi 
Dalam menyusun jadwal produksinya, PT. Djitoe Indonesian Tobacco 
Coy menggunakan aturan First Come First Served (FCFS), dimana 
pekerjaan pertama yang datang ke stasiun kerja akan diproses terlebih 
dahulu. Input penjadwalan produksi berupa permintaan diperoleh dari 
marketing, permintaan tersebut berasal dari permintaan-permintaan 
agen pertama, kemudian oleh departemen PPC dibuat penjadwalan 
dengan memperhatikan kapasitas setiap lintasan produksi. 
Kapasitas produksi perhari berbeda pada awal dan akhir minggu. 
Hal ini disebabkan pada awal minggu lintasan produksi masih 
mengalami setting awal tiap minggu dan pada akhir minggu (hari 
jumat) waktu kerja terpotong shalat jumat, khususnya bagi karyawan 
muslim. 
b. Alur Proses Proses Produksi Secara Umum 
Produk yang dihasilkan di PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
berbeda-beda sehingga proses produksinya pun berbeda. Alur proses 
produksi secara garis besar untuk masing-masing jenis rokok adalah 
sebagai berikut : 
1) Alur Proses Produksi Sigaret Kretek Tangan (SKT) 
Proses produksi untuk non filter atau Sigaret Kretek Tangan (SKT) 
sebagian besrar dikerjakan dengan menggunakan tangan, urutan 
prosesnya sebagai berikut : 
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a) Pertama kali daun tembakau jenis rook oven dirajang kecil-
kecil dengan menggunakan mesin lalu dijemur untuk 
pengeringan. 
b) Tembakau jenis rajangan rakyat yang berupa gulungan diudal 
dengan menggunakan mesin udal. 
c) Setelah itu kedua jenis tembakau tersebut itu diayak dengan 
maksud untuk menghilangkan debu dan kotoran lainnya. 
d) Dari kedua jenis tembakau tersebut, kemudian dicampur 
dengan cengkeh sedangkan proses penyempurnaannya 
menggunakan mesin. 
e) Setelah  dicampur dengan cengkeh, kemudian tembakau 
cengkeh tersebut disemprot dengan saos menggunakan mesin 
penyemprot serta diaduk agar campuran bisa merata tercampur, 
sebelum dibawa ke tempat pelintingan terlebih dahulu 
diendapkan selam satu malam. Sampai tahap ini maka telah 
terbentuklah tembakau masak atau bahn setengah jadi. 
f) Bahan setengah jadi yang berupa tembakau masak tersebut 
kemudian masuk ke bagian tenaga kerja pelinting untuk 
dilinting dengan menggunakan bantuan alat pelinting 
(pengoperasian alat dilakukan secara manual) oleh operator 
sehingga menjadi rokok batangan. 
g) Setelah menjadi rokok batangan, kemudian rokok-rokok 
tersebut dimasukkan ke bagian pemeriksaan yang sekaligus 
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memperbaiki apabila terjadi kelebihan kertas/ sigaret (kertas 
untuk membungkus tembakau masak), operator yang 
melakukan tugas ini disebut operator ketok yang artinya 
operator yang bertugas memotong apabila terdapat kelebihan 
kertas sigaret di ujung-ujung batang rokok tersebut sehingga 
rokok yang dihasilkan rapi sesuai ukuran, dan selanjutnya 
dilakukan proses penyortiran untuk memilih rokok yang 
memenuhi standar kualitas. 
h) Proses selanjutnya rokok yang memenuhi standar kualitas 
dimasukkan ke dalam ruang pengovenan untuk mengeringkan 
rokok tersebut selama kurang lebih 12 jam. 
i) Setelah keluar dari proses pengovenan maka selama 12 jam 
kemudian dibawa ke bagian etiket untuk dipak serta diberi 
bandrol dan rokok siap untuk dibungkus. Komposisi bungkus 
rokok adalah sebagai berikut : 
Rokok dibungkus ke dalam satu pak, satu pak berisi 10 batang 
rokok SKT. Kemudian 10 pak rokok dibungkus menjadi satu 
pres, setelah itu 20 pres rokok dibungkus menjadi satu bos. 
Untuk lebih jelasnya sebagai berikut : 
1 bos = 20 pres/ slop 
 = 200 pak/ bungkus 
 = 2000 batang 
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Baru setelah rokok di bos, siap untuk dibawa ke gudang produk 
jadi untuk selanjutnya didistribusikan ke daerah pemasaran. 
Lama proses produksi untuk rokok kretek non filter ini adalah 
tujuh hari. 
2) Alur Proses Produksi Sigaret Kretek Mesin 
Proses produksi untuk rokok filter atau Sigaret Kretek Mesin 
(SKM) sudah menggunakan mesin-mesin yang agak modern, 
sehingga pada proses pembuatan rokok kretek filter ini tenaga 
manusia tidak banyak diperlukan. Mesin yang digunakan antara 
lain : 
a) Vacum Chamber   : untuk memberi uap pada tembakau 
b) Mesin Cutter Mollin  : untuk merajang tembakau 
c) Mesin Thrasser   : untuk memisahkan debu, 
ganggang, dan daun 
d) Mesin Conditioning  : menambah kadar air 
e) Mesin Dryer   : untuk mengeringkan tembakau 
f) Mesin Culler   : untuk menyaring debu 
g) Mesin Silo    : untuk meratakan tembakau 
h) Mesin Blending Silo  : untuk mencampur material yang 
digunakan 
i) Mesin Mollin   : untuk memproses membuat rokok 
batangan 
j) Mesin Packing   : untuk membungkus rokok 
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batangan 
k) Mesin Chelopane   : untuk membungkus rokok yang telah 
dipack 
Untuk urutan proses produksinya adalah sebagai berikut : 
a) Mula-mula bahan baku yang masih berupa daun berasal dari 
gudang dikeluarkan kemudian dimasukkan ke Vacum Chamber 
untuk diberi uap (di-steam). 
b) Daun tembakau yang telah di steam tersebut kemudian 
dimasukkan ke mesin Cutter Mollin untuk proses perajangan 
(pencacahan) tembakau. 
c) Tembakau yang telah dirajang kemudian masuk ke mesin 
Thrasser, dalam mesin ini tembakau tersebut mengalami proses 
pengudalan dengan menggunakan mesin Thrasser, fungsi dari 
proses pengudalan tersebut untuk memisahkan antara debu, 
ganggang, dan daun (material yang digunakan). 
d) Setelah proses pengudalan tembakau tersebut kemudian 
dimasukkan ke Conditioning, fungsinya untuk menambah 
kadar air agar tembakau bisa mengembang. Dalam mesin 
Conditioning tersebut tembakau terdapat proses pencampuran 
dengan saos dasar yang fungsinya untuk memperkuat rasa dari 
senterial (tembakau). 
e) Tembakau selanjutnya di masukkan ke mesin Dryer, mesin 
tersebut berfungsi untuk mengeringkan tembakau. 
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f) Setelah tembakau dikeringkan selanjutnya tembakau masuk ke 
mesin Culler untuk proses penyaringan debu kembali. 
g) Proses selanjutnya tembakau dimasukkan ke mesin Silo yang 
berfungsi untuk perataan tembakau. 
h) Dari mesin Silo kemudian tembakau masuk ke Blending Silo, di 
dalam Blending Silo inilah terdapat proses pencampuran 
bermacam-macam bahan baku yaitu tembakau, cengkeh, dan 
saos. Setelah dicampur selama kurang lebih 4 jam, tembakau 
diturunkan siap untuk diproses menjadi rokok jadi. 
i) Tembakau masak tersebut masuk ke dalam mesin pelinting 
untuk menjadi rokok batangan. 
j) Rokok batangan tersebut bersama dengan filter roads dikirim 
ke mesin assembling untuk disatukan sehingga terbentuklah 
rokok berfilter yang sering dikenal dengan rokok filter. Masih 
dalam satu kesatuan mesin rokok filter tersebut mengalir ke sub 
mesin pembungkus/ pengepak untuk dibungkus. 
k) Rokok yang telah dipak tersebut kemudian dikirim ke mesin 
Chelopane yang berfungsi untuk membungkus rokok pak-
pakan tersebut dengan menggunakan kertas Chelopane dan 
dipres dengan isi 10 bungkus untuk setiap presnya, setelah itu 
pres-pres tersebut dibos atau dibungkus, tiap bos berisi 20 pres. 
l) Keterangan isi tiap-tiap bos untuk SKM sebagai berikut : 
1 pak  = 12 batang rokok 
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1 pres/ slop = 10 pak 
1 bos   = 20 pres/ slop = 2400 batang 
m) Rokok yang telah dibos kemudian dikirim ke gudang barang 
jadi dan selanjutnya siap untuk didistribusikan (dipasarkan) ke 
daerah pemasaran. 
3) Alur Proses Produksi Filter Roads 
Filter merupakan salah satu bahan untuk membuat rokok jenis 
Sigaret Kretek Mesin (SKM), dimana kedua jenis rokok ini untuk 
filternya sudah diproduksi sendiri. Alur proses produksi filter 
roads dijelaskan sebagai berikut : 
a) Mula-mula bahan baku dasar (Acetat Tow, Wrapping Papper, 
Platicezer, Pasta) dipersiapkan. 
b) Acetat Toe diproses terlebih dahulu kedalam Preparation 
Machin. 
c) Bersama-sama bahan dasar tersebut diproses di mesin Filter 
Making Machine untuk penggabungan. 
d) Setalah keluar dari mesin Filter Making Machine berupa filter 
jadi kemudian disortir, untuk merapaikan ukuran filter. 
e) Filter yang telah disortir kemudian dipacking. 
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9. Pengendalian Mutu 
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy malakukan pengendalian mutu 
dan kualitas yang dilakukan dengan beberapa uji terhadap bahan baku dan 
produk jadi antara lain, yaitu : 
a. Cengkeh 
Adapun yang diuji dari cengkeh adalah kadar air yang terkandung di 
dalam cengkeh. Untuk pengujiannya digunakan alat yang disebut Teste 
Meter, sedangkan cara kerjanya sebagai berikut : 
1) Cengkeh ditimbang dengan teliti sebanyak satu ons. 
2) Kemudian dimasukkan dalam wadah khusus dari Teste Meter yang 
berbentuk piringan. 
3) Lalu dimasukkan dalam Teste Meter dan tombol ditekan. 
4) Diamati dan catat skalanya. 
5) Kemudian disesuaikan dengan table Teste Meter sehingga kadar air 
dapat diketahui. 
6) Kadar air dalam cengkeh yang memenuhi syarat adalah 1,8 %. 
b. Tembakau 
Uji yang digunakan untuk mendapatkan tembakau berkualitas baik 
dilakukan berdasarkan arganolaptis dan kadar airnya. Untuk 
arganolaptis berdasarkan warna dan bau, sedangkan untuk kadar air 
dapat dilakukan seperti pada pengujian cengkeh. 
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c. Produk Jadi 
Dalam produksinya PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy menghasilkan 
bermacam-macam merk. Rasa dari tiap merk akan berbeda-beda 
karena komposisi dari setiap merk dibuat berbeda. 
Untuk menjaga kualitas dari produk jadi sebelum dipasarkan 
maka harus diuji terlebih dahulu. Pengujiannya dilakukan melalui 
aroma, rasa, serta kemantapan. Pengujian dilakukan oleh seseorang 
yang ditunjuk perusahaan dan telah berpengalaman di bidangnya 
selama bertahun-tahun sehingga dapat dipercaya menjadi QC (Quality 
Control) yang mengendalikan kualitas produk jadi. 
 
10. Pemasaran 
Pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang dapat membantu 
konsumen dalam usaha memenuhi kebutuhan dan keinginannya. 
Kegunaan pemasaran adalah untuk meningkatkan volume penjualan. Oleh 
karena itu pemasaran merupakan kunci untuk mencapai sukses dalam 
bidang penjualan agar nantinya perusahaan dapat berkembang serta 
terjamin kelangsungan hidupnya. 
Daerah pemasaran PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy adalah sebagai 
berikut : 
a. Jawa Barat 
1) Jakarta 
2) Bandung 
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3) Cirebon 
4) Ciamis 
5) dan lain-lain 
b. Jawa Tengah 
1) Pekalongan 
2) Tegal 
3) Yogyakarta 
4) Magelang 
5) Semarang 
6) Demak 
7) dan lain-lain 
c. Jawa Timur 
1) Madiun 
2) Malang 
3) Jember 
4) Surabaya 
5) Blitar 
6) dan lain-lain 
d. Luar Jawa, diantaranya : 
1) Palembang 
2) Jambi 
3) Medan 
4) Samarinda 
 xlviii 
5) Banjarmasin 
6) Makasar 
Tersebarnya daerah pemasaran ini dimaksudkan oleh perusahaan untuk 
mendapatkan konsumen sebanyak mungkin dan untuk memperkenalkan 
hasil produksinya kepada masyarakat luas. 
 
11. Distribusi 
Untuk mendukung kegiatan pemasaran pada perusahaan rokok 
Djitoe diperlukan adanya penyaluran barang dari produsen kepada 
konsumen. Dengan digunakan saluran distribusi yang tepat dan baik maka 
perusahaan dalam memasarkan produknya tidak akan mengalami 
hambatan. Bahkan produk tersebut akan lebih terjaga kualitasnya dan tidak 
akan mudah rusak. 
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy dalam menyalirkan hasil 
produksinya kepada konsumen menggunakan dua macam cara, yaitu : 
a. Melalui Kantor Perwakilan Pedagang Besar Pengecer 
b. Melalui Agen Utama Sub Agen Pengecer 
Sedangkan alat transportasinya yang digunakan untuk 
mendistribusikan produksinya kepada konsumen antara lain, yaitu : 
a. Colt 
Angkutan colt ini hanya digunakan untuk melayani daerah pemasaran 
di dalam kota saja. 
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b. Truk 
Angkutan truk digunakan untuk melayani daerah pemasaran pulau 
Jawa dan sekitarnya. 
c. Kapal Laut 
Angkutan  dengan menggunakan kapal laut ini digunakan untuk 
melayani daerah pemasaran Kalimantan dan Sulawesi. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin modern, semakin 
banyak pula perusahaan berkembang dalam berbagai bentuk dan berbagai 
jenis. Salah satunya adalah perusahaan manufaktur. Pada umumnya tujuan 
daripada berdirinya suatu perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan 
yang sebesar-besarnya melalui kegiatan usaha yang dijalankan. Untuk dapat 
mencapai tujuan tersebut perlu adanya perencanaan dan sistem yang baik, agar 
potensi kinerja perusahaan dapat digunakan semaksimal mungkin yang 
nantinya juga dapat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan. 
Setiap perusahaan industri pada umumnya perlu memiliki persediaan 
untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Mereka harus 
mampu mempertahankan jumlah persediaan optimum untuk menjamin 
kebutuhan bagi kemajuan kegiatan perusahaan, baik secara kuantitas maupun 
kualitas. Suatu perusahaan tidak akan bisa melaksanakan proses produksinya 
selama tidak tersedianya bahan baku. Posisi bahan baku itu sangat penting 
keberadaannya bagi perusahaan karena sangat berperan penting dalam proses 
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produksi. Untuk dapat melakukan pembelian bahan baku yang baik, maka 
perusahaan membutuhkan sistem yang tepat. Dengan adanya sistem pembelian 
bahan baku yang tepat ini, tentunya dapat memudahkan seorang manajer 
perusahaan dalam mengatur, mengontrol, serta mengawasi setiap fungsi atau 
bagian yang terkait secara langsung dalam pembelian bahan baku. 
Bahan baku merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 
proses produksi, baik untuk perusahaan besar maupun kecil. Karena bahan 
baku sebagai penentu tingkat kualitas hasil suatu produk. Semakin besar 
perusahaan, maka permintaan bahan baku akan semakin tinggi pula. Dalam 
perusahaan manufaktur, bahan baku setelah mengalami beberapa tahapan 
produksi, pada akhirnya akan dihasilkan suatu barang jadi atau setengah jadi. 
Bagaimana perusahaan memperoleh bahan baku tersebut? Perusahaan pasti 
tidak akan luput dari kegiatan pembelian. Pembelian bahan baku digunakan 
untuk mempertahankan kualitas dan kestabilan suatu proses produksi.  
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta merupakan salah satu 
perusahaan manufaktur yang bergerak dalam bidang industri pembuatan 
rokok. Bahan baku utama yang digunakan oleh perusahaan adalah tembakau. 
Bahan baku didatangkan dari beberapa daerah serta dari beberapa supplier. 
Untuk menentukan bahan baku mana yang benar-benar dibutuhkan 
perusahaan, maka suatu sistem pembelian yang didukung oleh pengendalian 
intern yang baik akan sangat berperan penting dalam kegiatan yang dijalankan 
oleh perusahaan ke depannya nanti. Pada sistem pembelian bahan baku PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta dalam hal pencatatan keluar 
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masuknya barang hanya dicatat oleh bagian pembelian sehingga pada akhir 
bulan pada saat stock opname sering terjadi selisih antara catatan dengan 
barang yang tersedia di gudang hingga mencapai 10 %. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
mengevaluasi lebih lanjut mengenai sistem pembelian bahan baku yang 
terdapat dalam PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy dengan mengambil judul 
“Evaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy Surakarta”. 
 
C. Perumusan Masalah 
Mengacu pada judul dan latar belakang masalah di atas, maka masalah-
masalah yang akan menjadi pokok pembahasan penulis adalah sebagai  
berikut : 
1. Bagaimanakah Sistem Pembelian Bahan Baku yang diterapkan oleh PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy? 
2. Apa saja kelemahan dan kelebihan Sistem Pembelian Bahan Baku pada 
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan pokok permasalahan yang diangkat, maka hasil penelitian 
ini diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan menerapkan Sistem Pembelian 
Bahan Baku  pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy. 
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2. Untuk mengevaluasi Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan dan kebijakan berkaitan dengan kegiatan 
pembelian sehingga kinerja perusahaan dapat meningkat. 
2. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 
khususnya mengenai sistem pembelian bahan baku yang diterapkan dalam 
perusahaan manufaktur pada umumnya serta dapat menjadi bahan 
penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Sistem dan Prosedur 
Menurut Mulyadi (2001:5) sistem adalah suatu jaringan prosedur 
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 
pokok perusahaan, sedangkan prosedur adalah suatu urutan kegiatan 
klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau 
lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 
perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
Harnanto (1987:39) mendefinisikan sistem sebagai suatu kerangka 
dari prosedur-prosedur yang diintegrasikan dan diciptakan untuk dapat 
mengikuti, mencatat, dan mengawasi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan salah satu bidang akuntansi dalam suatu perusahaan, 
sedangkan prosedur meliputi semua tahap atau langkah (proses dan 
operasi) yang diperlukan dalam pelaksanaan terhadap suatu bagian dari 
suatu sistem. Pendapat yang hampir sama maknanya juga diungkapkan 
oleh W. Gerald Cole dalam Zaki Baridwan (1981:1) yang mengartikan 
sistem sebagai suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh, 
untuk melaksanakan suatu kegiatan atau suatu fungsi utama dari 
perusahaan, sedangkan prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan kerani 
39 
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(klerikal), biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau 
lebih, disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 
transaksi perusahaan. 
Dari definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa sistem terdiri dari jaringan prosedur, 
sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan klerikal. Kegiatan klerikal 
adalah kegiatan yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, 
buku jurnal, dan buku besar yang terdiri dari : menulis, menggandakan, 
menghitung, memberi kode, mendaftar, memilih, memindahkan, serta 
membandingkan. 
 
2. Pengertian Sistem Akuntansi 
Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan 
yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi 
keuangan yang dibutuhkan manajemen guna memudahkan pengelolaan 
perusahaan (Mulyadi, 2001:3). Sedangkan menurut Zaki Baridwan 
(1981:1) sistem akuntansi didefinisikan sebagai formulir-formulir, catatan-
catatan, prosedur dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah data suatu 
kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik berupa 
laporan-laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi 
usahanya dan bagi pihak-pihak lain yang berkepentingan, seperti 
pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga pemerintah uintuk 
menilai hasil operasi. 
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Dari definisi di atas dapat disimpulkan unsur-unsur pokok sistem 
akuntansi terdiri dari : 
a. Formulir 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 
transaksi. Formulir sering juga disebut dokumen karena 
mendokumentasikan peristiwa di atas secarik kertas, disebut media 
karena formulir merupakan pencatat peristiwa yang terjadi dalam 
organisasi ke dalam catatan. 
b. Jurnal 
Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 
mengklarifikasikan, dan meringkas data keuangan serta data lainnya. 
c. Buku Besar 
Terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk meringkas data 
keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam buku besar. 
d. Buku Pembantu 
Data keuangan di buku besar yang diperlukan perincian lebih lanjut, 
dapat dibuat buku pembantu yang terdiri dari rekening-rekening 
pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening 
tertentu dalam buku besar. 
e. Laporan 
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan yang dapat 
berupa neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan modal, laporan 
arus kas, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan, 
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daftar umur piutang, dll. Laporan dapat berbentuk hasil cetak komputer 
dan tayangan pada layar monitor komputer. 
Diterapkannya sistem akuntansi dalam suatu perusahaan mempunyai 
peranan penting dalam mengolah transaksi-transaksi yang terjadi. 
Pengelolaan transaksi ini harus dilakukan dengan cermat, cepat, dan tepat. 
Menurut Mulyadi (2001:19) tujuan dari dibentuknya sistem akuntansi 
adalah : 
a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru. 
b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur 
infomasinya. 
c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, 
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reliability) informasi 
akuntansi dan untuk menyediakan catatan lengkap mengenai 
pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan. 
d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalm penyelenggaraan catatan 
akuntansi. 
 
3. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian 
a. Deskripsi Kegiatan 
Sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk 
pengadaan barang yang diperlukan oleh perusahaan. Transaksi 
pembelian dapat digolongkan menjadi dua : pembelian lokal dan 
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impor. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri, 
sedangkan impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri (Mulyadi, 
2001:299) 
b. Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian adalah : 
1) Fungsi Gudang 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung 
jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan 
posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan 
barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
2) Fungsi Pembelian 
Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam 
pengadaan barang dan mengeluarkan order pembelian barang. 
3) Fungsi Penerimaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi ini bertanggung jawab 
untuk melakukan pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas 
barang yang diterima dari pemasok guna menentukan dapat atau 
tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan. 
4) Fungsi Akuntansi 
Fungsi akuntansi yang terkait dalam transaksi pembelian adalah 
fungsi pencatat utang yang bertanggung jawab untuk mencatat 
transaksi pembelian ke dalam register bukti kas keluar dan untuk 
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menyelanggarakan arsip dokumen sumber yang berfungsi sebagai 
catatan utang atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku 
pembantu utang serta fungsi pencatat persediaan yang bertanggung 
jawab untuk mencatat harga pokok persediaan barang yang dibeli 
ke dalam kartu persediaan. 
c. Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian adalah : 
1) Surat Permintaan Pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang 
atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian 
melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu 
seperti yang tersebut dalam surat tersebut. 
2) Surat Permintaan Penawaran Harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi 
barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi (tidak 
repetitif), yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
3) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok 
yang telah dipilih. Dokumen ini terdiri dari berbagai tembusan 
dengan fungsi sebagai berikut : 
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a) Surat Order Pembelian 
Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pembelian 
yang dikirimkan kepada pemasok sebagai order resmi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. 
b) Tembusan Pengakuan oleh Pemasok 
Tembusan surat order pembelian ini dikirimkan kepada 
pemasok, dimintakan tanda tangan dari pemasok tersebut dan 
dikirim kembali ke perusahaan sebagai bukti telah diterima dan 
disetujuinya order pembelian, serta kesanggupan pemasok 
memenuhi janji pengiriman barang seperti tersebut dalam 
dokumen tersebut. 
c) Tembusan bagi Unit Peminta Barang 
Tembusan ini dikirimkan kepada fungsi yang meminta 
pembelian bahwa barang yang dimintanya telah dipesan. 
d) Arsip Tanggal Penerimaan 
Tembusan surat order pembelian ini disimpan oleh fungsi 
pembelian menurut tanggal penerimaan barang yang 
diharapkan sebagai dasar untuk mengadakan tindakan 
penyelidikan jika barang tidak datang pada waktu yang telah 
ditetapkan. 
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e) Arsip Pemasok 
Tembusan surat order pembelian ini disimpan oleh fungsi 
pembelian menurut nama pemasok, sebagai dasar untuk 
mencari informasi mengenai pemasok. 
f) Tembusan Fungsi Penerimaan 
Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi 
penerimaan sebagai otorisasi untuk menerima barang yang 
jenis, spesifikasi, mutu, kualitas, dan pemasoknya seperti yang 
tercantum dalam dokumen tersebut. 
g) Tembusan Fungsi Akuntansi 
Tembusan surat order pembelian ini dikirim ke fungsi 
akuntansi sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban 
yang timbul dari transaksi pembelian. 
4) Laporan Penerimaan Barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan 
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, 
spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat 
order pembelian. 
5) Bukti Kas Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan 
yang sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada 
 lxi 
kreditur mengenai pembayaran (berfungsi sebagai remittance 
advice). 
d. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
adalah : 
1) Register Bukti Kas Keluar 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian adalah register kas keluar. 
2) Jurnal Pembelian 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat 
transaksi pembelian adalah jurnal pembelian. 
3) Kartu Utang 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 
payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk 
mencatat utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam 
pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher payable 
procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukti 
kas keluar yang belum dibayar. 
4) Kartu Persediaan 
Dalam sistem akuntansi pembelian kartu persediaan ini digunakan 
untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli. 
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e. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Pembelian 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembelian  
adalah : 
1) Prosedur Permintaan Pembelian 
Dalam prosedur ini, fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian dalam formulir surat permintan pembelian kepada 
fungsi pembelian. 
2) Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat 
permintaan penawaran harga kepada para pemasok untuk 
memperoleh informasi mengenai harga barang dan berbagai syarat 
pembelian yang lain, untuk memungkinkan pemilihan pemasok 
yang akan ditunjuk sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh 
perusahaan. 
3) Prosedur Order Pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirim surat order 
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan 
kepada unit-unit organisasi lain dalam perusahaan mengenai order 
pembelian yang sudah dikeluarkan oleh perusahaan. 
4) Prosedur Penerimaan Barang 
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan 
mengenai jenis, kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari 
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pemasok, dan kemudian membuat laporan penerimaan barang 
untuk menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
5) Prosedur Pencatatan Utang 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pembelian (surat order 
pembelian, laporan penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) 
dan menyelenggarakan pencatatan utang atau mengarsipkan 
dokumen sumber sebagai catatan utang. 
6) Prosedur Distribusi Pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang didebit dari transaksi 
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 
7) Prosedur Permintaan Cek 
Dalam prosedur ini fungsi yang memerlukan pengeluaran kas 
mengajukan permintaan pengeluaran kas dengan mengisi 
permintaan cek. Dokumen ini dimintakan otorisasi dari kepala 
fungsi yang bersangkutan dan dikirimkan ke fungsi akuntansi 
(Bagian Utang) sebagai dasar fungsi yang terakhir ini dalam 
pembuatan bukti kas keluar. 
8) Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 
Berdasarkan dokumen pendukung yang dikumpulkan melalui 
sistem pembelian atau berdasarkan permintaan cek yang diterima 
oleh fungsi akuntansi (Bagian Utang), dalam prosedur pembuatan 
bukti kas keluar, Bagian Utang membuat bukti kas keluar. Bukti 
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kas keluar ini berfungsi sebagai perintah kepada fungsi kas untuk 
mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang tercantum pada dokumen 
tersebut dan mengirimkan cek tersebut kepada kreditur yang 
namanya ditulis dalam dokumen tersebut. 
9) Prosedur Pembayaran Kas 
Dalam prosedur ini, fungsi kas mengisi cek, meminta tanda tangan 
atas cek kepada pejabat yang berwenang, dan mengirimkan cek 
tersebut kepada kreditur yang namanya tercantum pada bukti kas 
keluar. 
10) Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat pengeluaran kas di 
dalam jurnal pengeluaran kas atau register cek. Dalam one-time 
voucher system dengan cash basis disamping fungsi akuntansi 
mencatat pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas, 
pendebitan yang timbul dari transaksi pengeluaran dicatat dalam 
buku pembantu. 
 
4. Sistem Pengendalian Intern 
Menurut Mulyadi (2001:163), sistem pengendalian intern meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasi untuk 
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
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manajemen. Tujuan sistem pengendalian intern dari definisi tersebut 
adalah : 
a. Menjaga kekayaan organisasi 
b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi 
c. Mencorong efisiensi 
d. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen 
Unsur-unsur pokok sistem penmgendalian intern adalah : 
a. Stuktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
Secara Tegas 
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) pembagian 
tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Pembagian tanggung 
jawab fungsional dalam organisasi ini didasarkan pada prinsip-prinsip 
berikut ini: 
1) Harus dipisahkan tiga fuingsi pokok berikut ini : fungsi operasi, 
fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi/ pencatatan. 
2) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi. 
Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem akuntansi 
pembelian, dua prinsip pokok sistem pengendalian intern tersebut 
dijabarkan sebagai berikut : 
1) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi penerimaan. 
2) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akuntansi. 
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3) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi penyimpanan barang. 
4) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau lebih 
dari satu fungsi. 
b. Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi 
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya 
transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi harus dibuat 
sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas 
terlaksananya setiap transaksi. Tidak ada satu pun transaksi yang 
terjadi yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang untuk itu. 
Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan dengan pembubuhan tanda 
tangan oleh manajer yang memiliki wewenang untuk itu, pada 
dokumen sumber atau dokumen pendukung. Dalam melaksanakan 
transaksi pembelian, sistem wewenang diatur sebagai berikut : 
1) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsi gudang, untuk 
barang yang disimpan dalam gudang, atau oleh kepala fungsi 
pemakai barang, untuk barang yang langsung pakai. 
2) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pembelian atau 
pejabat yang lebih tinggi. 
3) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungsi penerimaan 
atau pejabat yang lebih tinggi. 
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4) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus didasarkan atas 
dokumen sumber yang dilampiri dengan dokumen pendukung yang 
lengkap. 
5) Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus dilakukan oleh 
karyawan yang diberi wewenang untuk itu. 
c. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap Unit 
Organisasi 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan 
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana 
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik 
yang sehat dalam pelaksanaannya. Adapun cara-cara yang ditempuh 
oleh perusahaan dalam menciptakan praktik yang sehat dalam sistem 
pembelian adalah : 
1) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak. 
2) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga bersaing 
dari berbagai pemasok. 
3) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsi penerimaan jika 
fungsi ini telah menerima tembusan surat order pembelian dari 
fungsi pembelian. 
4) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang diterima 
dari pemasok dengan cara menghitung dan menginspeksi barang 
tersebut dan membandingkannya dengan tembusan surat order 
pembelian. 
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5) Terdapat pengecekan harga, syarat pembelian, dan ketelitian 
perkalian dalam faktur dari pemasok sebelum faktur tersebut 
diproses untuk dibayar. 
6) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu utang secara 
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol utang dalam buku 
besar. 
7) Pembayaran faktur dilakukan sesuai dengan syarat pembayaran 
guna mencegah hilangnya kesempatan untuk memperoleh 
potongan tunai. 
8) Bukti kas keluaar beserta dokumen pendukungnya dicap “Lunas” 
oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikirimkan kepada 
pemasok. 
d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab 
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semua sangat tergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya. Di antara empat unsur pokok 
pengendalian intern tersebut di atas, unsur mutu karyawan merupakan 
unsur sistem pengendalian intern yang paling penting. Jika perusahaan 
memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang 
lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum, dan perusahaan 
tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapat 
diandalkan. Karyawan yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi 
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tanggung jawabnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan 
efisien dan efektif, meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian 
intern yang mendukungnya. Untuk mendapatkan karyawan yang 
kompeten dan dapat dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat 
ditempuh : 
1) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut oleh 
pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang mempunyai 
kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung jawab yang akan 
dipikulnya, manajemen harus mengadakan analisis jabatan yang 
ada dalam perusahaan dan menentukan syarat-syarat yang dipenuhi 
oleh calon karyawan yang akan menduduki jabatan tersebut. 
2) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 
perusahaan, sesuai dengan tuntutan perkembangan pekerjaannya. 
 
B. Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta 
Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan rokok pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy terdiri dari tembakau, saos, cengkeh, dan kertas 
sigaret. Seluruh pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco 
Coy dilakukan secara kredit dan didatangkan dari lokal. Hanya saja untuk 
pembelian kertas sigaret rokok slim dilakukan dengan pembelian impor. 
Dalam penelitian ini, penulis hanya membahas mengenai pembelian bahan 
baku tembakau secara kredit. Pembelian bahan baku tembakau pada PT. 
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Djitoe Indonesian Tobacco Coy dilakukan dengan adanya penawaran harga 
dari pemasok yang membawa contoh tembakau yang ditawarkan. Transaksi 
pembelian ditangani langsung oleh pimpinan dari PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy karena pada setiap bulan, mendapatkan laporan dari bagian 
produksi (gudang) mengenai persediaan tembakau yang tersedia. Setelah 
mendapat informasi dari gudang, kemudian melakukan pemesanan barang 
serta penawaran harga karena pembelian tembakau ini dilakukan secara kredit. 
1. Fungsi yang Terkait 
a. Fungsi Gudang 
Fungsi ini bertugas untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
posisi persediaan yang ada di gudang serta melakukan pemeriksaan 
terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok 
guna menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh 
perusahaan dan untuk menyimpan barang yang diterima. Dalam hal ini 
fungsi gudang dilaksanakan oleh bagian produksi. 
b. Fungsi Pembelian 
Fungsi ini memiliki tanggung jawab untuk menangani secara langsung 
pembelian bahan baku dari pemasok. Fungsi pembelian pada PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta dilaksanakan oleh bagian 
pembelian. 
c. Fungsi Akuntansi 
Di dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta, fungsi ini dilaksanakan oleh 
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bagian keuangan yang bertugas menyelanggarakan sistem pembukuan 
yang berkaitan dengan pembelian bahan baku serta bertanggung jawab 
atas pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya dan 
persediaan serta mencatat bertambahnya dan berkurangnya utang. 
d. Fungsi Kasir 
Fungsi kasir bertanggung jawab dalam mengisi cek berdasarkan bukti 
bank keluar yang dibuat oleh fungsi akuntansi atas dasar faktur dari 
pemasok yang telah jatuh tempo serta meminta otorisasi atas cek dan 
mengirimkan cek kepada pemasok via pos atau ekspedisi. Fungsi ini 
dilkasanakan oleh bagian kasir. 
 
2. Dokumen yang Digunakan 
a. Bon Barang (Surat Permintaan Pembelian) 
Merupakan formulir yang diisi oleh bagian produksi (gudang) untuk 
meminta bagian pembelian melakukan pembelian barang dengan jenis, 
jumlah, dan mutu seperti yang tercantum dalam surat tersebut. 
b. Surat Permintaan Penawaran Harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
c. Surat Order Pembelian 
Dokumen ini digunakan memesan barang kepada pemasok yang telah 
dipilih. 
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d. Tanda Terima Barang 
Dokumen ini dibuat oleh bagian penerimaan yaitu bagian produksi 
(gudang) untuk menunjukkan bahwa barang yang diterima telah sesuai 
dengan Surat Order Pembelian. 
e. Bukti Bank Keluar 
Dokumen ini dibuat oleh bagian keuangan (akuntansi) untuk dasar 
pencatatan transaksi pembelian, juga sebagai perintah pengeluaran kas 
untuk pembayaran utang kepada pemasok, sekaligus sebagai 
pemberitahuan kepada pemasok mengenai maksud pembayaran. 
Dokumen ini berfungsi pula sebagai sumber bagi pencatatan 
berkurangnya utang. 
f. Cek 
Merupakan dokumen yang digunakan untuk memerintahkan bank 
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada pemasok yang namanya 
tercantum pada cek tersebut. 
 
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
a. Jurnal Pengeluaran Kas 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat pengeluaran kas yang 
dilakukan oleh perusahaan atas pembelian bahan baku tembakau. 
b. Jurnal Pembelian 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi pembelian 
bahan baku tembakau. 
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c. Kartu Utang 
Merupakan buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang 
kepada pemasok. 
d. Kartu Barang 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat jumlah persediaan 
barang yang tersedia di gudang. 
 
4. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Pembelian pada PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
a. Prosedur Permintaan Pembelian 
1) Bagian produksi segera mengajukan permintaan pembelian kepada 
bagian pembelian ketika melihat kondisi persediaan bahan baku 
yang hampir mencapai titik reorder point. 
2) Setelah itu bagian produksi ini membuat bon barang rangkap dua, 
lembar pertama diserahkan ke bagian pembelian dan lembar kedua 
diarsip permanen di bagian produksi. 
b. Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok 
1) Setelah bagian pembelian menerima surat permintaan pembelian, 
bagian tersebut segera membuat surat permintaan penawaran harga 
yang kemudian dikirim ke pemasok untuk mendapatkan surat 
penawaran dari pemasok. 
2) Selanjutnya bagian pembelian ini melakukan perbandingan harga 
untuk menentukan pemasok mana yang akan dipilih perusahaan. 
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c. Prosedur Order Pembelian 
Setelah menentukan pemasok, bagian pembelian segera membuat surat 
order pembelian sebanyak tiga lembar, lembar pertama Surat Order 
Pembelian ini dikirim kepada pemasok sebagai order resmi yang 
dikeluarkan perusahaan, lembar kedua dikirim kepada bagian 
keuangan (akuntansi) sebagai salah satu dasar untuk mencatat 
kewajiban yang timbul dari transksi pembelian, dan lembar ketiga 
dikirim kepada bagian produksi (gudang) yang menunjukkan bahwa 
barang yang dimintanya telah dipesan. 
d. Prosedur Penerimaan Barang 
1) Bagian produksi menerima barang beserta surat pengantar dari 
pemasok. 
2) Oleh bagian produksi, barang yang diterima akan diperiksa jenis, 
kuantitas, dan kualitasnya apakah sesuai seperti yang ada dalam 
dokumen surat order pembelian untuk menentukan dapat tidaknya 
barang tersebut masuk ke gudang. 
3) Setelah sesuai seperti yang dipesan, kemudian dibuatkan dokumen 
tanda terima barang rangkap lima, lembar pertama dikirim kepada 
fungsi pembelian sebagai bukti bahwa barang telah diterima bagian 
produksi (gudang), lembar kedua dikirim kepada badan 
pengawasan pembelian tembakau, dalam hal ini adalah PT. 
Succofindo, lembar ketiga diarsip permanen di bagian produksi 
(gudang) sebagai bukti bahwa barang yang diminta telah diterima, 
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lembar keempat dikirim kepada bagian keuangan (akuntansi) 
sebagai salah satu dasar untuk mencatat kewajiban yang timbul 
dari transaksi pembelian, dan lembar kelima dikirim kepada 
pemasok sebagai bukti bahwa barang yang telah diterima di 
gudang pembeli. 
e. Prosedur Pencatatan Utang 
1) Bagian keuangan (akuntansi) memeriksa dokumen-dokumen yang 
berhubungan dengan pembelian yaitu surat order pembelian, tanda 
terima barang, dan faktur dari pemasok. 
2) Setelah sesuai bagian keuangan (akuntansi) segera mencatat ke 
dalam jurnal pembelian dan selanjutnya dicatat di kartu utang. 
f. Prosedur Pembuatan Bukti Kas Keluar 
Pada saat jatuh tempo bagian keuangan (akuntansi) segera membuat 
bukti bank keluar rangkap tiga dan selanjutnya dokumen tersebut 
beserta faktur dari pemasok diserahkan ke bagian kasir untuk mengisi 
cek dan mengirimkan cek tersebut kepada pemasok yang namanya 
tertulis dalam dokumen tersebut. 
g. Prosedur Pencatatan Pengeluaran Kas 
Dalam prosedur ini, bagian keuangan (akuntansi) mencatat 
pengeluaran kas di dalam jurnal pengeluaran kas. 
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5. Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy Surakarta 
Berdasarkan uraian sistem pembelian bahan baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy di atas dapat dibuat bagan alir sistem sebagai 
berikut : 
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
Membuat 
surat 
permintaan 
pembelian 
Mulai 
2 
Bon barang 1 
1 
4 
SOP 3 Surat 
pengantar 
Memeriksa 
barang yang 
diterima 
Membuat 
Tanda 
Terima 
Barang 
Surat pengantar 
SOP 3 
5 
4 
3 
5 T 6 
2 
TTB 1 
N 
 lxxviii 
Bagian Pembelian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Dikirim 
     ke pemasok 
 
    
diterima dari 
pemasok 
 
 
 
         Pemasok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta (lanjutan) 
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta (lanjutan) 
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta (lanjutan) 
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Gambar 2.1 Bagan Alir Sistem Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta (lanjutan) 
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6. Sistem Pengendalian Intern Pembelian Bahan Baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
Unsur-unsur pengendalian intern yang ada pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta adalah sebagai berikut : 
a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
secara Tegas 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy Surakarta didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini : 
1) Telah ada pemisahan antara fungsi pembelian dengan fungsi 
gudang. 
2) Telah ada pemisahan antara fungsi pembelian dengan fungsi 
akuntansi. 
3) Telah ada pemisahan antara fungsi akuntansi dengan fungsi kasir. 
4) Transaksi pembelian telah dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi 
pembelian, fungsi akuntansi, dan fungsi kasir. 
b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan 
Dalam melaksanakan transaksi pembelian, sistem otorisasi dan 
prosedur pencatatan pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
1) Bon Barang (Surat Permintaan Pembelian) telah diotorisasi oleh 
fungsi gudang. 
2) Surat Order Pembelian telah diotorisasi oleh fungsi pembelian. 
3) Bukti Bank Keluar telah diotorisasi oleh fungsi akuntansi. 
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4) Pencatatan terjadinya utang telah didasarkan pada Surat Order 
Pembelian, Tanda Terima Barang, dan Faktur dari pemasok. 
c. Praktik yang Sehat 
Adapun praktik yang sehat pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta adalah sebagai berikut : 
1) Semua dokumen sudah bernomor urut tercetak. 
2) Pemasok telah dipilih berdasarkan jawaban penawaran harga 
bersaing dari berbagai pemasok. 
3) Faktur dari pemasok telah dicap “LUNAS” oleh bagian kasir 
setelah cek dikirimkan kepada pemasok. 
d. Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab  
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, 
cara yang ditempuh oleh PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta yaitu dengan seleksi calon karyawan berdasarkan 
persyaratan yang dituntut oleh pekerjaannya, dalam hal ini manajemen 
mengadakan analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan 
menentukan syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang 
akan menduduki jabatan tersebut. 
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C. Evaluasi Sistem Informasi Akuntansi Pembelian Bahan Baku pada PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
1. Evaluasi Terhadap Fungsi yang Terkait 
Fungsi yang mendukung dalam sistem informasi akuntansi 
pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
meliputi fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi akuntansi, dan fungsi 
kasir. Fungsi tersebut sudah mencakup semua tugas, khususnya untuk 
pembelian bahan baku yang harus dilakuakan oleh perusahaan. Tetapi 
masih ada satu fungsi yang harus diperbaiki, yaitu fungsi gudang. Dalam 
fungsi ini, proses penerimaan barang atas pembelian sebaiknya dipisahkan 
antara fungsi penerimaan barang dengan fungsi penyimpanan barang di 
gudang. Hal ini berguna untuk menghindari kekeliruan dalam pencatatan. 
 
2. Evaluasi Terhadap Dokumen yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan dalam sistem pembelian bahan baku pada 
PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta sudah cukup lengkap dan 
memadai, sehingga mampu menunjang kegiatan pembelian bahan baku 
dalam perusahaan. 
 
3. Evaluasi Terhadap Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan untuk mendukung kegiatan 
transaksi pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta meliputi jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas, kartu utang, 
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dan kartu barang. Hal ini sesuai dengan sistem pembelian bahan baku yang 
baik, yang harus harus dilakukan oleh perusahaan. Pencatatan ke dalam 
catatan akuntansi dilakukan oleh pejabat yang berwenang dengan berdasar 
pada dokumen pendukung lainnya. Salah satunya pencatatan pengeluaran 
kas yang berdasar pada faktur dari pemasok yang telah dicap “LUNAS” 
oleh bagian kasir. Tetapi dalam hal pencatatan kartu barang dilakukan oleh 
bagian pembelian yang seharusnya pencatatan dilakukan oleh fungsi 
gudang atau dalam hal ini pelaksanaannya dilakukan oleh bagian produksi 
untuk menghindari terjadinya selisih antara catatan dengan barang yang 
tersedia di gudang. 
 
4. Evaluasi Terhadap Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem 
Pembelian 
Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian yang 
dilakukan oleh PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta sudah cukup 
baik dan dilakukan oleh fungsi yang terkait. Hal ini telah sesuai dengan 
jaringan prosedur yang membentuk sistem pembelian yang seharusnya 
dilakukan oleh perusahaan. 
 
5. Evaluasi Terhadap Sistem Pengendalian Intern Pembelian Bahan 
Baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
Sistem pengendalian intern pembelian bahan baku pada PT. Djitoe 
Indonesian Tobacco Coy Surakarta sudah cukup baik telah dilaksanakan 
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sesuai dengan unsur-unsur pengendalian intern mengenai pemisahan 
tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur 
pencatatan, praktik yang sehat, serta karyawan yang mutunya sesuai 
dengan tanggung jawab. Hal ini telah sesuai dengan sistem pengendalian 
intern yang membentuk sistem pembelian yang seharusnya dilakukan oleh 
perusahaan. 
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BAB III 
TEMUAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi terhadap sistem pembelian bahan 
baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta, penulis menemukan 
beberapa kelebihan dan kelemahan dari sistem dan prosedur yang digunakan 
tersebut. Berikut akan dijelaskan mengenai kelebihan maupun kelemahan dari 
prosedur sistem pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta. 
A. Kelebihan 
1. PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta sudah mempunyai struktur 
organisasi yang jelas. Hal ini terlihat dari adanya garis wewenang dan 
tanggung jawab serta pemisahan fungsi untuk memenuhi syarat adanya 
suatu pengawasan yang baik. 
2. Adanya pemisahan fungsi yang jelas antara fungsi operasi, fungsi 
penyimpanan, dan fungsi pencatatan. Hal ini dapat mendukung terciptanya 
catatan akuntansi yang benar serta pengendalian intern yang baik antara 
satu unit dengan unit lainnya pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta. 
3. Dokumen yang digunakan PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
sudah bernomor urut tercetak sehingga memudahkan petugas untuk 
melakukan pencatatan serta dalam penggunaannya telah mendapatkan 
otorisasi dari pejabat yang berwenang. 
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4. Pencatatan dalam catatan akuntansi didasarkan pada dokumen sumber 
yang telah mendapatkan otorisasi dari pejabat yang berwenang dan 
dilampiri dengan dokumen pendukung yang lengkap. 
5. PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta melakukan penawaran 
harga sebelum melakukan pembelian tembakau. Penawaran tersebut 
digunakan untuk mengantisipasi harga tembakau yang fluktuatif. 
 
B. Kelemahan 
1. Tidak adanya pemisahan fungsi penerimaan dan fungi penyimpanan 
barang di gudang, serta dalam pencatatan kartu barang dilakukan oleh 
bagian pembelian. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya manipulasi data 
persediaan bahan baku. 
2. Belum adanya flowchart atau bagan alir sistem pembelian bahan baku 
yang sekiranya dapat memudahkan semua fungsi yang terkait dalam 
melaksanakan transaksi pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian 
Tobacco Coy Surakarta. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
Berdasarkan kelebihan maupun kelemahan yang telah dikemukanan dalam 
bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dan saran yang dapat membantu 
peningkatan dari sistem pengendalian intern yang berkualitas. Berikut ini akan 
dijelaskan mengenai kesimpilan maupun saran yang diberikan penulis. 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil evaluasi terhadap sistem 
pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta 
sudah dilakukan dengan baik dan didukung dengan sistem pengendalian intern 
yang memadai. Hal ini dapat dilihat dari adanya struktur organisasi yang jelas 
dengan garis wewenang dan tanggung jawabnya, serta pemisahan fungsi untuk 
memenuhi syarat adanya pengawasan yang baik, penggunaan dokumen yang 
sudah bernomor urut tercetak, adanya penggunaan catatan akuntansi yang 
dapat diandalkan ketelitian dan keandalannya, penggunaan cek atas nama 
dalam setiap transaksi pengeluaran kas, serta adanya otorisasi dalam setiap 
terjadinya transaksi. 
 
B. Saran 
Disamping kesimpulan di atas, terdapat kelemahan-kelemahan yang 
ditemukan penulis dalam pelaksanaan sistem pembelian bahan baku pada PT. 
Djitoe Indonesian Tobacco Coy Surakarta. Oleh karena itu, penulis 
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memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan oleh 
perusahaan. Adapun saran yang akan diberikan oleh penulis adalah sebagai 
berikut : 
1. Dalam prosedur penerimaan bahan baku dari pemasok, sebaiknya 
dilakukan oleh fungsi penerimaan yang terpisah dengan fungsi 
penyimpanan barang di gudang dan juga untuk pencatatan kartu barang 
sebaiknya dilakukan oleh bagian gudang Hal ini dimaksudkan untuk 
menghindari terjadinya manipulasi data persediaan bahan baku. 
2. Sebaiknya perusahaan membuat flowchart atau bagan alir sistem 
pembelian bahan baku pada PT. Djitoe Indonesian Tobacco Coy 
Surakarta. Dengan adanya flowchart tersebut, diharapkan manajemen 
perusahaan dapat lebih meningkatkan pemahaman setiap karyawan yang 
terkait sehubungan dengan pelaksanaan transaksi pembelian bahan baku. 
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